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SUMMARY

JIMMY R PURBA. Vegetative growth of oil palm (Elaeis guineensis 

Jacq) has not been produced on peat at various doses of oil palm. (Supervised by

MARLINA and YAKUP).

This study aims to determine the best of oil palm on the vegetative growth 

of oil palm plantations immature on peatland. The research was conducted in the 

village of Sei Rotan. Gelumbang districts, Muara Enim Regency, fforn February

to April 2013.

This study uses a randomized block design (RBD) with 4 treatments and

groups of 3 replications so that there are 12 treatment unit. Each unit consists of 3

of the treatment plants. So all of them are 36 plants. The treatments tested were

control (without giving bunch ash) and giving bunch ash 20 kg, 30 kg, 60 kg per

plant.

The results that the replications of 60 kg of oil plm has not been able to 

give a good effect on the growth of plant height, leaf chlorophyll, leaf area, and 

increase the number of foliage on the palm leaves of the plant vegetative growth 

of oil palm plantations immature (TBM) on peatlands for two months observation. 

Giving of bunch ash outside plant oil palm bunch ash at different doses of bunch 

have not been able to provide good response the high rainfall and weed 

competition cause at various doses of in giving bunch ash is not significant effect 

on the vegetative growth of immature oil palms.



RINGKASAN

JIMMY R PURBA. Pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit ( Elaeis 

guineensis Jacq) belum menghasilkan di lahan gambut pada berbagai dosis abu 

janjang. (Supervised by MARLINA and YAKUP).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran abu janjang yang 

terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit belum 

menghasilkan (TBM) di lahan gambut.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sei Rotan. Kecamatan Gelumbang, 

Kabupaten Muara Enim, dari bulan Februari 2013 sampai dengan bulan April

2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rancangan

acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dengan kelompok 3 kali sehingga

terdapat 12 unit perlakuan. Tiap unit perlakuan terdiri dari 3 unit tanaman.

Sehingga jumlah keseluruhan terdapat 36 tanaman. Adapun perlakuan yang yang

dicobakan adalah control (tanpa pemberian abu janjang), dan takaran abu janjang

20 kg, 30 kg, 60 kg per tanaman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemberian 60 kg abu janjang belum 

mampu memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, 

klorofil daun, total luas daun, dan pertambahan jumlah anak daun tanaman kelapa 

sawit pada pertumbuhan vegetative tanaman kelapa sawit belum menghasilkan 

(TBM) pada lahan gambut selama dua bulan masa pengamatan. Pemberian abu 

janjang di luar piringan tanaman kelapa sawit pada berbagai dosis abu janjang



belum mampu memberikan respon yang baik, Tingginya curah hujan dan terjadi

persaingan gulma mengakibatkan pemberian pada berbagai dosis abu janjang 

tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit

belum menghasilkan.
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I. PENDAHULUAN A u >
\\

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) saat ini merupakan salah 

satu jenis tanaman perkebunan yang menduduki posisi penting disektor pertanian 

dan sektor perkebunan khususnya. Banyak tanaman yang 

menghasilkan minyak atau lemak, seperti minyak makan, dan minyak bahan bakar 

(Biodiesel), dan lemak yang dihasilkan dari buahnya antara lain asam palmitat, 

asam stearat, dan asam linoleat. Kelapa sawit menghasilkan nilai ekonomi 

terbesar per hektarnya di dunia (Balai Informasi Pertanian, 1990).

Peningkatan produksi pertanian dapat dilakukan melalui peningkatan 

produktivitas dan/atau perluasan lahan diperlukan untuk mendukung 

pembangunan pertanian. Peningkatan produktivitas atau perluasan lahan masih 

menghadapi berbagai tantangan, antara lain konservasi, degradasi, ketersediaan

umumnya,

sumber daya lahan, ancaman variabilitas, atau perubahan iklim. Salah satu upaya

dalam peningkatan produktivitas dan perluasan pembangunan perkebunan kelapa 

sawit dapat dilakukan melalui pemanfaatan lahan gambut (Peraturan Menteri

Pertanian 2009).

Lahan gambut adalah lahan yang memiliki lapisan tanah kaya bahan 

organik (C-organik > 18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Bahan organik 

penyusun tanah gambut terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum melapuk 

sempurna karena kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara. Oleh karenanya

1
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lahan gambut banyak dijumpai di daerah rawa belakang (back swamp) atau daerah 

cekungan yang drainasenya buruk (Agus dan Subiksa, 2008).

Pada kondisi alami tanaman sulit tumbuh pada tanah gambut, dengan 

demikian diperlukan pengelolaan yang tepat apabila akan diusahakan sebagai 

lahan pertanian. Kendala tersebut diantaranya, ketebalan dan taraf dekomposisi 

gambut, status hara makro dan mikro yang rendah, kemasaman tanah, kandungan 

asam-asam organik yang tinggi, serta pengaturan tata air. Selain sifat-sifat 

tersebut, reaksi tanah masam sampai sangat masam dengan KTK tinggi, 

kejenuhan basa (KB) yang rendah merupakan kendala utama (Radjagukguk,

1991).

Limbah pertanian berupa abu janjang kelapa sawit merupakan salah satu

bahan yang tersedia cukup melimpah dan dapat digunakan untuk memperbaiki

kesuburan tanah. Hal ini dikarenakan abu janjang kelapa sawit yang mempunyai

sifat sangat alkalis dengan pH berkisar antara 12.0 sampai 12.2, sehingga akan

dapat meningkatkan ketersedian P, serta mengurangi terjadinya karacunan Al, Fe,

dan Mn (Chan et al, 1982).

Penambahan basa-basa kedalam tanah diharapkan dapat meningkatkan pH, 

kapasitas tukar kation efektif, kejenuhan basa dan menurunkan kejenuhan Al. 

Kejenuhan Basa yang tergolong rendah mengindikasikan bahwa pH tanah rendah 

serta banyak mengandung kation A13+ dan HT (Sylvia, 1992).

Penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis (1990) melaporkan bahwa 

pemberian abu janjang sawit pada tanah Podsolik dapat menurunkan Al-dd dari
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0.00 menjadi 0.38 : 0.36 : 0.32 : dan 0.30 (me 100 g) dengan dosis 1.9 ; 3.8 : 5.7 

dan 7.6 (gram per 1 Kg tanah kering oven).

Pemberian abu j anjang kelapa sawit dengan dosis 20 g per 8 Kg tanah 

Ultisol yang diinkubasi selama 2 minggu dapat meningkatkan pH tanah dari pH 

4,32 menjadi pH 5,5. Ketersediaan unsur hara didalam tanah seperti K-dd, Ca-dd. 

dan Mg-dd juga meningkat serta kandungan Al-dd tanah dapat diturunkan

(Hanibal, 1995).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Lahuddin (1990) dalam

Rahmad (1993) pemberian abu janjang sawit dengan dosis : 1.5 : 3.0 ; 4.5 dan 6,0 

Kg per 9 m2 dapat meningkatkan nilai pH, yaitu : 5.5 ; 5.9 ; 6.30 ; 6.62 ; dan 6.87.

Dari dosis tertinggi yang digunakan, yaitu : 6.0 Kg per 9 m2 diperoleh hasil 43.71

gram pertongkol jagung.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui takaran abu janjang yang terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM).
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran abu janjang yang terbaik

terhadap pertumbuhan vegetatif' tanaman kelapa sawit belum menghasilkan

(TBM) di lahan gambut.

C. Hipotesis

1. Diduga bahwa pemberian abu janjang kelapa sawit dapat berpengaruh

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit belum menghasilkan

(TBM).

2. Diduga bahwa pemberian dengan takaran 60 kg abu janjang memberikan 

..... '1 4 terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit belum

menghasilkan (TBM).
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